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KATA PENGANTAR 
 
Dengan memanjatkan puji dan syukur kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, akhirnya buku ini dapat 
diselesaikan. Buku ini ditulis dengan maksud untuk 
meningkatkan kegemaran masyarakat mengonsumsi ikan, 
karena telah terbukti bahwa mengonsumsi ikan akan 
berdampak positif bagi kesehatan. 

Setelah masyarakat suka mengonsumsi ikan, 
sebagai akibatnya adalah permintaan ikan akan meningkat 
sehingga harus diimbangi dengan peningkatan produksi. 
Yang pada akhirnya, diharapkan dapat meningkatkan  
pendapatan  masyarakat atau paling tidak membudidayakan 
ikan menjadi alternatif untuk mendapat penghasilan. 

Penulis benar-benar merasa tertantang untuk 
mewujudkan naskah buku ini sebagai bagian untuk 
mempertahankan slogan pribadi banyak memberi banyak 
menerima. 

Meskipun telah berusaha untuk menghindarkan 
kesalahan, penulis menyadari juga bahwa buku ini masih 
mempunyai kelemahan sebagai kekurangannya. Karena itu, 
penulis berharap agar pembaca berkenan menyampaikan 
kritikan. Dengan segala pengharapan dan keterbukaan, 
penulis menyampaikan rasa terima kasih dengan setulus- 
tulusnya. Kritik merupakan perhatian agar dapat menuju 
kesempurnaan. Akhir kata, penulis berharap agar buku ini 
dapat membawa manfaat kepada pembaca. Secara khusus, 
penulis berharap semoga buku ini dapat menginspirasi 
generasi bangsa ini agar menjadi generasi yang tanggap 



 
 

 

 

dan tangguh. Jadilah generasi yang bermartabat, kreatif, 
dan mandiri. 

 
Makassar, 30 Agustus 

 
Penulis 

 
 
 
 
 
 
 

 

BAB I 

A. Pengertian Ikan Nila 

Ikan Nila GIFT (Oreochromis niloticus bleeker ) 
merupakan jenis ikan air tawar yang mudah 
dikembangbiakan dan toleransinya yang tinggi terhadap 
perubahan lingkungan maupun kemudahan 
pemeliharaannya. Rasanya cukup gurih dan d i gemari 
masvarakat Indonesia.  jenis Ikan Nila diantaranya 
Citralada, tralada, lokal dan Nila GIFT yang masuk ke 
Indonesia pada tahun 1984 dan 1996 dari ICLARAM 
Philipina melalui Balai Penelitian Perikanan Air Tawar 
(Balitkanwar). 

Teknik pembesaran Ikan Nila terapannya sangat 
mudah dilakukan sekali, baik dilakukan. skala rumah 
tangga atau skala besar (perusahaan). Tempatnya pun dapat 
dilaksanakan pada kolam tanah, kolam tembok dan 
Keramba jaring Apung (KJA).  Untuk pemasarannya 
sangat luas baik dalam negeri maupun luar negeri (ekspor) 
seperti masyarakat Jepang dan Singapura, terutama ukuran 
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yang berat badannya di atas 500 gram. Bagi konsumsi 
dalam negeri akan banyak menunjang usaha perbaikan gizi 
keluarga. 

Ikan nila adalah salah satu jenis ikan air tawar yang 
umumnya dikembangbiakan sebagai ikan konsumsi. Ikan 
ini berasal dari Afrika, tepatnya Afrika bagian timur dan 
kini menjadi ikan peliharaan yang populer di kolam-kolam 
air tawar di Indonesia. Ikan nila sendiri pertama kali di 
perkenalkan ke Indonesia  Oleh Balai Besar 
Pengembangan Budidaya Air Tawar (BBPBAT)  sekitar 30 
tahun yang lalu sebagai ikan peliharaan dan tentunya 
sebagai ikan konsumsi.  Ikan Nila memeiliki nama ilmiah 
Oreochromis niloticus, dan dalam bahasa inggris dikenal 
sebagai Nile Tilapia. 

Dilihat dari prospeknya, baik dalam maupun luar 
negeri sangat menjanjikan, sehingga perlu langkah yang 
pasti untuk meningkatkan produksi agar kebutuhan dalam 
negeri maupun luar negeri dapat terpenuhi. 

B. Budidaya Ikan Nila 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di 
dunia dengan luas wilayah laut yang dapat dikelola sebesar 
5,8 juta km2 yang memiliki keanekaragaman sumberdaya 
kelautan dan perikanan yang sangat besar. Keputusan 
Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 
KEP.45/MEN/2011, Potensi lestari sumber daya ikan atau 
maximum sustainable yield (MSY) di perairan laut 
Indonesia sebesar 6,5 juta ton per tahun, dengan jumlah 
tangkapan yang diperbolehkan sebesar 5,2 juta ton/tahun 
(80% dari MSY). Kemudian, untuk besarnya potensi 
perikanan tangkap di perairan umum yang memiliki total 
luas sekitar  54 juta Ha, yang meliputi danau, waduk, sungai,  
rawa,  dan genangan air lainnya, diperkirakan mencapai 0,9 
juta ton ikan/tahun. Sementara, untuk perikanan budidaya, 
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potensi yang dimilikinya adalah a) perikanan budidaya air 
laut seluas 8,3 juta Ha (yang terdiri dari 20% untuk 
budidaya ikan, 10% untuk budidaya kekerangan, 60% untuk 
budidaya rumput laut, dan 10% untuk lainnya), b) perikanan 
budidaya air payau atau tambak seluas 1,3 juta Ha, dan c) 
perikanan budidaya air tawar seluas 2,2 juta Ha (yang terdiri 
dari kolam seluas 526,40 ribu Ha, perairan umum (danau, 
waduk, sungai dan rawa) seluas 158,2 ribu Ha, dan sawah 
untuk mina padi seluas 1,55 juta Ha). 2 Berdasarkan data 
FAO (2014) pada tahun 2012 Indonesia menempati peringkat 
ke-2 untuk produksi perikanan tangkap dan peringkat ke-4 
untuk 

produksi perikanan budidaya di dunia. Fakta ini dapat 
memberikan gambaran bahwa potensi perikanan Indonesia 
sangat besar, sehingga bila dikelola dengan baik dan 
bertanggungjawab agar kegiatannya dapat berkelanjutan, 
maka dapat menjadi sebagai salah satu sumber modal 
utama pembangunan di masa kini dan masa yang akan 
datang. 

Perikanan berkelanjutan adalah upaya memadukan 
tujuan sosial, ekonomi dan ekologi. Konsep perikanan 
berkelanjutan muncul dari kesadaran lingkungan. 
Perikanan berkelanjutan dikembangkan karena kecemasan 
akan makin merosotnya kemampuan lingkungan perairan 
untuk menyangga ketersediaan sumber daya ikan. Ide awal 
perikanan berkelanjutan adalah dapat menangkap atau 
memanen sumber daya ikan pada tingkat yang 
berkelanjutan, sehingga populasi dan produksi ikan tidak 
menurun atau tersedia dari waktu ke waktu. Sumber daya 
ikan termasuk sumber daya yang dapat diperbaharui, 
walaupun demikian bukan berarti sumber daya ikan dapat 
dimanfaatkan tanpa batas. Apabila sumber daya ikan 
dimanfaatkan tanpa batas atau tidak rasional serta melebihi 
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batas maksimum daya dukung ekosistemnya, maka dapat 
mengakibat kerusakan dan berkurangnya sumber daya ikan 
itu sendiri, bahkan bila tidak segera diatasi juga dapat 
mengakibatkan kepunahan sumber daya ikan tersebut. 

Menyadari pentingnya arti keberlanjutan   tersebut, 
maka pada tahun 1995 badan dunia FAO merumuskan 
konsep pembangunan perikanan berkelanjutan dengan 
menyusun dokumen Kode Etik Perikanan yang Bertanggung 
Jawab atau Code of Conduct for Responsible Fisheries 
(CCRF) (Food and Agriculture Organization. 1995). 
Aktivitas perikanan yang berkelanjutan dapat dicapai melalui 

pengelolaan perikanan yang tepat dan efektif, yang 
umumnya ditandai dengan meningkatnya  kualitas  hidup 
dan kesejahteraan manusianya serta juga terjaganya 
kelestarian sumber daya ikan dan kesehatan ekosistemnya. 

Selanjutnya, Charles (2001) dalam paradigmanya 
tentang Sustainable Fisheries System (Charles, A.T. 2001). 
mengemukakan bahwa pembangunan perikanan yang 
berkelanjutan harus dapat mengakomodasi 4 aspek utama 
yang mencakup dari hulu hingga hilir, yakni: 
1) Keberlanjutan         ekologi         (ecological        

sustainability): 

memelihara keberlanjutan stok/biomass sumber daya 
ikan sehingga pemanfaatannya tidak melewati daya 
dukungnya, serta meningkatkan kapasitas dan kualitas 
ekosistemnya. 

2) Keberlanjutan sosio-ekonomi (socioeconomic 
sustainability): 

memperhatikan keberlanjutan kesejahteraan para pelaku 
usaha perikanan dengan mempertahankan atau 
mencapai tingkat kesejahteraan masyarakat yang layak. 

3) Keberlanjutan     komunitas      (community     
sustainability): 
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menjaga keberlanjutan lingkungan komunitas atau 
masyarakat perikanan yang kondusif dan sinergis 
dengan menegakkan aturan atau kesepakatan bersama 
yang tegas dan efektif. 

4) Keberlanjutan   kelembagaan   (institutional   
sustainability): 

menjaga keberlanjutan tata kelola yang baik, adil, dan 
bersih melalui kelembagaan yang efisien dan efektif 
guna mengintegrasikan atau memadukan tiga aspek 
utama lainnya (keberlanjutan ekologi, keberlanjutan 
sosio- ekonomi, dan keberlanjutan masyarakat). 

Ikan Nila menjadi salah satu komoditi perikanan 
yang memiliki prospek komersial yang paling menjanjikan 
saat ini. Kebutuhan akan ketersediaan ikan nila di Sulawesi 
Selatan dari tahun ke tahun cenderung mengalami 
peningkatan, untuk mengantisipasi hal tersebut diperlukan 
peningkatan kegiatan pembudidayaan sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan gizi masyarakat dan permintaan 
pasar. Fenomena semakin meningkatnya kebutuhan akan 
ketersediaan ikan nila menciptakan terbukanya usaha di 
sektor budidaya ikan nila. Dengan adanya peluang usaha 
tersebut, pembudidaya di Kabupaten Sinjai akan 
termotivasi untuk melakukan kegiatan budidaya ikan secara 
komersial. 

Budidaya Ikan Air Tawar adalah jenis ikan yang bisa 
dibudidayakan dan bisa dijadikan sebagai bisnis. Seperti 
yang kita ketahui bahwa daging ikan memiliki kandungan 
gizi yang baik dan diperlukan oleh tubuh. Ikan dipandang 
sebagai makanan yang menghasilkan protein hewani yang 
baik disbanding sumber makanan lainnya. Dalam daging 
ikan juga terdapat omega-3 yang sangat berguna bagi 
perkembangan kecerdasan yang sangat baik dikonsumsi 
terutama oleh anak-anak. Selain itu omega-3 juga dapat 
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menekan kolesterol dalam darah. Potensi usaha ikan air 
tawar ini memang sangat menarik. Pada tahun 2011 
konsumsi ikan perkapita penduduk dunia mencapai 19,6 kg 
per tahun. Dan diprediksi bahwa pada tahun 2021 
kebutuhan ikan air tawar akan mencapai angka 172 juta ton 
per tahun. Data tersebut dirilis oleh Bidang Pangan  PBB 
pada tahun 2011. Data-data di atas tentu sangat menarik 
bagi anda yang memang sudah ingin menggeluti bidang 
ini. Belum lagi jika ditambah statistik tingkat konsumsi 
ikan di Indonesia yang per tahun naik hingga 16,7 persen. 
Maka 

perlu memahami bahwa kenaikan per tahun berarti peluang 
perkembangan usaha lebih besar. Karena yang  diukur 
adalah prosentase kenaikannya. (Saiful Mujab 2014). 

C. Potensi Pengembangan Budidaya Ikan Nila 

Potensi perikanan yang sangat besar tersebut dapat 
memberikan manfaat yang maksimal secara berkelanjutan 
bagi negara dan masyarakat Indonesia, bila dikelola dengan 
baik dan bertanggungjawab. Hal tersebut juga telah 
diamanatkan dalam Undang-Undang Republik  Indonesia 
(UU RI) Nomor 45 tahun 2009 pasal 6 ayat 1 yang 
menegaskan bahwa pengelolaan perikanan ditujukan untuk 
tercapainya manfaat yang optimal dan berkelanjutan, serta 
terjaminnya kelestarian sumber daya ikan. Namun 
sayangnya, hingga kini sebagian besar aktivitas perikanan 
nasional faktanya belum memperlihatkan kinerja yang 
optimal, berkelanjutan, dan menjamin kelestarian sumber 
daya ikan seperti yang diamanatkan dalam UU RI 
No.45/1945 tersebut. Sebagai gambaran pada perikanan 
tangkap, beberapa contohnya adalah: 1) masih maraknya 
aktivitas IUU fishing; 2) gejala lebih tangkap atau 
overfishing di beberapa perairan pantai Indonesia, akibat 
pemanfaatan sumber daya ikan yang umumnya masih 


